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ABSTRAK

Hotel Satriya Cottages dengan kelas bintang tiga merupakan salah satu usaha akomodasi bergerak
dalam industry pariwisata yang mengadopsi s#yle Tradisional Bali yang masih berupaya untuk
meningkatkan kualitas pelayanan karyawan terhadap pelanggan, namun terdapat permasalahan
yang timbul mengenai kinerja karyawan dikarenakan kepemimpinan yang dirasakan dari masing
masing karyawan kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran kepemimpinan
dalam memediasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan hotel Satriya Cottages Kuta Bali.
Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh. Data dikumpulkan
menggunakan metode observasi, wawancara dan kuesioner. Responden dari penelitian sebanyak
75 karyawan pada hotel Satriya Cottages KutaBali.Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Pelatihan
berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan. (2) Kepemimpinan berpengaruh langsung
terhadap kinerja karyawan hotel Satriya Cottages Kuta Bali. (3) Pelatihan berpengaruh langsung
terhadap kinerja karyawan dengan mediasi kepemimpinan.

Katakunci: Pelatihan, kinerja karyawan, kepemimpinan

ABSTRACT

Hotel Satriya Cottages with three-star grade is one of the accommodation establishments engaged
in the tourism industry are adopting the style of Traditional Balinese are still working to improve
the quality of service of employees to customers, but there are problems that arise regarding the
employee's performance because the leadership felt of each employee is less than optima. The
purpose of this study was to examine the leadership role in mediating the effects of training on
employee performance at the Satriya Cottages Kuta-Bali hotel. Sampling method using saturated
sample. Data were collected using the method of observation, interviews and questionnaires.
Respondents of the study by 75 employees at the Satriya Cottages Kuta Bali hotel. The data
analysis technique used path analysis. These results indicate that (1) Training effect on employee
performance. (2) Leadership influence on employee performance at Satriya Cottages Kuta Bali
hotel. (3) Training affect on employees performance with leadership mediation.

Keywords: Training, Employee Performance, Leadership

PENDAHULUAN
Bali memiliki beragam potensi budaya dan alam yang dapat dijadikan

sebagai modal untuk mengembangkan kepariwisataannya (Prayogi, 2011).

Keindahan alam dan kebudayaan Bali yang unik dan beranekaragam yang
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berpedoman pada falsafah Hindu serta keindahan alam menjadi daya tarik
tersendiri bagi para wisatawan, baik wisatawan manca negara, maupun wisatawan
nusantara (Subadra, dkk., 2006). Perusahaan yang bersaing dalam bisnis
pariwisata salah satunya adalah bisnis jasa penginapan. Persaingan dalam era
global semakin kompleks, sehingga perusahaan harus memperhatikan
pemanfaatan SDA dan SDM karena dapat memberikan keuntungan dan
memberikan efisiensi dalam pengelolaan suatu perusahaan, sehingga tujuan
perusahaan dapat tercapai. Sumber daya manusia merupakan peran utama dalam
suatu perusahaan karena sumber daya manusia mampu menciptakan berbagai
inovasi yang dapat menggerakan perusahaan.

Hotel Satriya Cottages dengan kelas bintang tiga merupakan salah satu
usaha akomodasi bergerak dalam industri pariwisata yang mengadopsi style
Tradisional Bali yang mampu memperoleh penghargaan tiga kali berturut-turut
pada tahun 2013, 2014 dan 2015, serta mendapatkan 163 reviewstraveler rating
excellent dari total 369 reviews di Tripadvisor, masih berupaya untuk
meningkatkan kualitas pelayanan karyawan terhadap pelanggan.

Hotel Satriya Cottages Kuta-Bali memiliki 75 karyawan dan jabatan di
dalamnya bervariasi tergantung dari banyaknya tugas dan bagian yang ada dalam
perusahaan, di mana yang dapat menunjang keberhasilan karyawan dalam
mencapai kesuksesan bekerja adalah pelatihan, kepemimpinan dan kinerja yang
memadai.

Bangun (2012:231) menyatakan kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai

seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement). Suatu
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pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam mencapai
tujuan yang disebut juga sebagai standar pekerjaan (job standard). Hasan, dkk.
(2012) mengungkapkan kinerja merupakan hasil kerja (kualitas dan kuantitas) dari
seorang karyawan dalam periode tertentu sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan. Kinerja karyawan adalah tentang tepat waktu, efektifitas dan efisiensi
penyelesaian tugas yang disepakati oleh karyawan, sebagaimana diatur oleh
pimpinan (Tinofirei, 2011). Terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi
individu dalam bekerja yaitu (1) kemampuan individu untuk melakukan pekerjaan
tersebut (2) tingkat usaha yang dicurahkan (3) dukungan dari organisasi atau
perusahaan. Menurut Simamora (2006:343) tujuan utama dari sistem penilaian
kinerja adalah untuk menghasilkan informasi yang akurat dan sah tentang perilaku
dan kinerja anggota organisasi dengan adanya informasi ini maka diharapkan
perusahaan dapat mengetahui kondisi atau tingkat kinerja dari karyawan. Menurut
Dharma (2003: 335) terdapat tiga standar dalam pengukuran kinerja yang terdiri
dari, kuantitas hasil kerja adalah hasil kerja pegawai dalam penggunaan waktu dan
kecepatan tertentu dalam menyelesaikan banyaknya tugas dan tanggung jawab,
kualitas hasil kerja adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan sejauh mana
mutu seorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang hasilnya sesuai dari target
yang telah ditentukan, ketetapan waktu merupakan periode seorang pegawai dapat
menyelesaiakan seluruh pekerjaan dengan memaksimalkan waktu yang sudah di
tetapkan.

Faktor yang diduga dapat mempengaruhi kinerja adalah kepemimpinan.

Timothy ef al. (2011) menyatakan kepemimpinan diidentifikasi sebagai subjek
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penting di bidang perilaku organisasi. Pemimpin yang efektif akan dapat
menjalankan fungsinya dengan baik, tidak hanya ditunjukkan dari kekuasaan yang
dimiliki tetapi juga ditunjukkan pula oleh perhatian pemimpin terhadap
kesejahteraan dan kepuasan karyawan terhadap pemimpin dan peningkatan
kualitas karyawan, terutama sikap mengayomi yang ditunjukkan untuk
menguatkan kemauan karyawan dalam melaksanakan tugas guna mencapai
sasaran organisasi (Soegihartono, 2012).

Menurut Artana (2012) terdapat empat aplikasi penting yang harus dipahami
dan dimengerti oleh seorang pemimpin perusahaan dalam konteks perumusan
kebijaksanaan bisnis yang menyangkut pemiliharaan dan pengembangan SDM.
Pertama, kepemimpinan menyangkut orang lain dalam hal ini karyawan yang
menjadi bawahan. Ini berati pemimpin harus memiliki kemampuan dan
kecerdasan untuk mempengaruhi orang lain. Kedua, kepemimpinan menyangkut
kemampuan dan kecerdasan seseorang untuk menumbuhkan kerjasama,
komitmen, dan kesetiaan karyawan sehingga mereka bekerja dengan penuh
semangat untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Ketiga, kepemimpinan menyangkut kemampuan dan kecerdasan untuk
mengadakan pembagian tugas dan tanggung jawab serta keberanian melimpahkan
wewenang kepada orang lain. Keempat, kepemimpinan menyangkut masalah
pencapaian tujuan (tujuan individual, kelompok, organisasional, dan tujuan
kemasyarakatan), karena itu seorang pemimpin dituntut memiliki kemampuan,

dan kecerdasan dalam merumuskan visi, misi, kebijaksanaan, program serta
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mampu mengelola sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan secara efisien dan
efektif untuk mencapai tujuan.

Pemimpin mengambil peran baru ketika organisasi masuk ke bisnis
pengembangan karyawan melalui pelatihan yang membantu dalam mengelola
karir dan mendukung upaya pembangunan karyawan (Shelton, 2001). Moedjiono
(2002:3) mengatakan kepemimpinan merupakan seni untuk mempengaruhi orang
lain yang bertujuan membentuk kelompok sesuai dengan keinginan pemimpin.
Seorang pemimpin harus mampu mengarahkan karyawan menjadi lebih baik
dalam kinerjanya, dan mampu mengembangkan ide-ide baru yang memungkinkan
organisasi untuk tumbuh kompetitif dan menyesuaikan diri dengan perubahan
(Harwiki, 2013).

Faktor lain yang mampu meningkatkan kinerja karyawan adalah pelatihan.
Pelatihan merupakan salah satu intervensi pengembangan sumber daya manusia
yang paling sering digunakan dan merupakan pilar serta tahapan yang ada di
program pemberdayaan karyawan. Abozed et al. (2009) menyatakan program
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan karyawan merupakan tujuan utama
organisasi dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. Program pelatihan yang
efektif harus memiliki dukungan yang kuat dari pimpinan dan mampu melayani
sebagai peran positif untuk bawahan (Zenger et al., 2000).

Elnaga et al. (2013) menyatakan bahwa tanpa pelatihan yang tepat
karyawan tidak menerima informasi dan pengembangan keterampilan ke potensi
maksimal yang digunakan untuk menyelesaikan tugas. Karyawan yang menjalani

pelatihan yang tepat cenderung lebih lama menjaga pekerjaan. Uraian yang telah
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dijelaskan di atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pelatihan terhadap
kinerja dengan mediasi kepemimpinan. Menurut Ragawanti, dkk. (2014), kegiatan
pelatihan memiliki beberapa tujuan yaitu, untuk memenuhi tuntutan pekerjaan
sekarang yaitu pelatihan yang dilakukan guna memberikan suatu pengalaman dan
pengetahuan untuk menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan, untuk memenuhi
tuntutan jabatan lain yaitu pelatihan yang dilakukan untuk memberikan suatu
pengalaman dan pengetahuan di dalam dan di luar kemampuan seorang pegawai
guna memenuhi tanggung jawab dalam mengerjakan pekerjaan yang lain, untuk
memenuhi tuntutan perubahan yaitu pelatthan yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan seorang pegawai dalam beradaptasi dengan perubahan
metode kerja dan memaksimalkan hasil kerja, untuk memberikan dampak secara
tidak langsung terhadap perusahaan

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini terkait pada
kesenjangan penelitian yang ada pada latar belakang. Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan diatas, sehingga dapat dibuat suatu rumusan masalah sebagai
berikut (1) Bagaimana peran kepemimpinan dalam memediasi pengaruh pelatihan
terhadap kinerja karyawan hotel Satriya Cottages Kuta Bali ?

Berdasarkan penjelasan pada rumusan masalah maka dapat disimpulkan
tujuan penelitian yaitu, untuk mengetahui bagaimana pengaruh pelatihan terhadap
kinerja dengan mediasi kepemimpinan pada hotel Satriya Cottages Kuta Bali,
utamanya pada karyawan perusahaan ini.

Elnaga et al. (2013) menegaskan proposisi bahwa pelatihan memiliki

dampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan. Jagero et al. (2012)
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menyatakan bahwa pelatihan memilik hubungan positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Sultana et al. (2012) mengatakan pelatihan merupakan elemen
kunci untuk meningkatkan kinerja karena pelatihan berhubungan positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Triasmoko, dkk. (2014) juga mengatakan
pelatithan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Diab et al. (2015) menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan
antara komponen pelatihan terhadap kinerja pekerja. Ameeq et al. (2013)
membuktikan bahwa pelatithan berhubungan positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Tanujaya (2015) menunjukkan pelatihan kerja berpengaruh
positif dan signifikan pada kinerja karyawan. Ningrum, dkk. (2013) pelatihan
karyawan mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan.
Primajaya (2012) mengatakan terdapat pengaruh positif dan sigifikan antara
pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan. Putri, dkk. (2014) pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat yaitu kinerja
karyawan. Otuko et al. (2013) hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif dan signifikan antara pelatthan dan kinerja karyawan. Berdasarkan
penelitian sebelumnya dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H1: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Penelitian Abbas et al. (2009) membuktikan kepemimpinan memiliki efek
positif dan hubungan yang signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan
secara keseluruhan. Timothy et a/. (2011) menunjukkan bahwa kepemimpinan
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja. Soegihartono (2012)

membuktikan kepemimpinan berpengaruh positif yang signifikan terhadap
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kinerja. Muizu (2014) kepemimpinan berpengaruh secara signifikan positif, baik
parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan. Penelitan Ariana, dkk. (2013)
menunjukan adanya pengaruh signifikan yang positif antara kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan. Wihardi, dkk. (2014) mengatakan bahwa variabel
kepemimpina memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Prasetio et al. (2015) menunjukan bahwa pengaruh kepemimpinan
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan
penelitian sebelumnya dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H2: Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Menurut Elnaga et al. (2013) menegaskan proposisi bahwa pelatihan
memiliki dampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan yang dimediasi
oleh kepemimpinan. Jagero et al. (2012) menyatakan bahwa pelatihan memilik
hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh
kepemimpinan. Sultana ef al. (2012) pelatihan merupakan elemen kunci untuk
meningkatkan kinerja karena pelatihan berhubungan positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Triasmoko, dkk. (2014) pelatihan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh
kepemimpinan. Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut.

H3: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dimediasi

kepemimpinan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
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antara dua variabel atau lebih yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan,
dan mengontrol fenomena Sugiyono (2013:36). Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif yang menghasilkan data dalam bentuk angka yang akan
disusun berdasarkan pendekatan kuantitatif bersifat asosiatif kausalistik karena
peneliti ingin melihat pengaruh hubungan atau pengaruh sebab akibat antar
variabel pelatihan sebagai variabel eksogen (X1), variabel kepemimpinan sebagai
variabel intervening, dan variabel kinerja sebagai variabel endogen. Lokasi
penelitian ini dilakukan di hotel Satriya Cottages Kuta-Bali. Dasar dari pemilihan
lokasi penelitian ini adalah ditemukannya masalah-masalah yang berkaitan
dengan pelatihan, kinerja karyawan dan kepemimpinan. Ruang lingkup penelitian
ini dilakukan pada hotel Satriya Cottages Kuta-Bali. Obyek penelitian ini yaitu
pelatihan, kinerja karyawan dan kepemimpinan. Definisi operasional dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya (Mangkunegara,2009:67). Menurut Dessler (2009:133)
indikator untuk mengukur kinerja adalah sebagai berikut. Pertama, kualitas kerja
adalah akurasi, ketelitian, dan bisa diterima atas pekerjaan yang dilakukan. Kedua,
produktivitas adalah kuantitas dan efisiensi kerja yang dihasilkan dalam periode
waktu tertentu. Ketiga, pengetahuan pekerjaan adalah keterampilan dan informasi
praktis atau teknis yang digunakan pada pekerjaan. Keempat, bisa diandalkan
adalah sejauh mana seorang karyawan bisa diandalkan atas penyelesaian dan

tindak lanjut tugas. Kelima, kehadiran adalah sejauh mana karyawan tepat waktu,

1407



I Wayan Sutya Edy Kumara, Pengaruh Pelatihan ...

mengamati periode istirahat atau makan yang ditentukan dan catatan kehadiran
secara keseluruhan. Keenam, kemandirian adalah sejauh mana pekerjaan yang
dilakukan dengan atau tanpa pengawasan.

Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku
bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja secara produkstif untuk mencapai
tujuan organisasi (Hasibuan, 2007:169). Menurut (Sukmawati, 2008) indikator
yang digunakan untuk mengukur kepemimpinan yaitu, komunikasi adalah
komunikasi antara pimpinan dengan bawahan yang berkaitan dengan tugasnya
untuk mempengaruhi, membimbing, mengarahkan, mendorong anggota untuk
melakukan aktivitas tertentu guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta
mencapai  efektifitas dalam kepemimpinan, perencanaan, pengendalian,
koordinasi, latihan, manejemen konflik serta proses-proses organisasi lainnya.
Kedua, kepercayaan adalah tingkat kepercayaan pimpinan kepada bawahan yang
berkaitan dengan integritas, kompetensi, konsistensi, loyalitas dan keterbukaan
berbagai gagasan dan informasi dengan bebasnya. Ketiga, dorongan adalah
kemampuan pimpinan dalam merangsang atau memotivasi para bawahannya
untuk meningkatkan kretifitas kerja. Keempat, pengetahuan adalah pengetahuan
pimpinan tentang pekerjaan yang dilakukan baik secara teori maupun praktek di
lapangan. Kelima, keteladanan adalah disiplin waktu, kepatuhan terhadap aturan,
prosedur, tugas dan tanggung jawab sepenuhnya diperlihatkan pimpinan kepada
bawahan.

Pelatihan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai

upaya untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan, kinerja dan prestasi
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karyawannya (Yuniarti, dkk. 2013). Penelitian Tanujaya (2015), menyebutkan
beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur pelatihan adalah
sebagai berikut. Pertama, kualitas materi pelatihan adalah mutu dari baik
buruknya materi yang dipergunakan oleh instruktur atau pelatth di dalam
melakukan pelatihan kerja. Kedua, kualitas metode pelatihan adalah keefektifan
suatu cara atau metode yang digunakan manajemen dalam penyampaian materi
pelatihan. Ketiga, kualitas instruktur pelatihan adalah kemampuan dari instruktur
dalam penyampaian materi pelatthan menggunakan metode yang ada. Keempat,
kualitas sarana dan fasilitas pelatihan adalah mutu dan kelengkapan penunjang
pelatihan yang mendukung peningkatan kinerja karyawan. Kelima, kualitas
peserta pelatihan adalah kemampuan dari peserta pelatihan dalam menyerap dan
menerima seluruh program pelatihan yang diberikan oleh manajemen perusahaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan hotel Satriya Cottages Kuta
Bali sebanyak 74 karyawan, tidak termasuk pimpinan. Metode pengambilan
sampel menggunakan sample jenuh (sensus), di mana seluruh populasi akan
dipilih menjadi sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan tiga metode
pengumpulan data yaitu observasi, kuesioner, wawancara. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis jalur (path
analysis).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini berjumlah 74 orang sesuai dengan ukuran
sampel yang digunakan. Responden penelitian digambarkan dengan menyajikan

karakteristiknya berdasarkan variabel demografi yaitu jenis kelamin, usia, dan
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pekerjaan. Berdasarkan klasifikasi jenis kelamin, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa responden didominasi oleh laki-laki sebanyak 58.1 persen, sedangkan
perempuan sebanyak 41.9 persen. Berdasarkan klasifikasi usia, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa responden berusia 17— 35 tahun yaitu sebesar 66.2 persen,
dan responden berusia 36 — 50 tahun yaitu sebesar 33.8 persen. Berdasarkan
klasifikasi pendidikan terakhir didominasi oleh karyawan yang memiliki
pendidikan SLTA yaitu sebesar 32.4 persen, kemudian diikuti oleh D3 yaitu
sebesar 28.4 persen, S1 yaitu sebesar 25.7 persen, dan SLTP yaitu sebesar 13.5
persen.

Klasifikasi jenis kelamin dapat dilihat bahwa sebagian besar responden
berjenis kelamin laki-laki, berdasarkan usia yang mendominasi adalah responden
yang memililik usia 17-35 tahun, berdasrkan tingkat pendiddikan karyawan yang
memilili tingkat pendidikan SLTA yang mendominasi. Secara rinci karakteristik
responden dapat disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Karakteristik Responden

No. Variabel Klasifikasi Jumlah (orang) Persentase
| Jenis Kelamin Laki — laki 43 58.1
Perempuan 31 41.9
Jumlah 74 100
) Usia 17-135 49 66.2
36 -50 21 33.8
Jumlah 74 100
SLTP 10 13.5
Pendidikan SLTA 24 324
3 .
Terakhir D3 21 28.4
S1 19 25.7
Jumlah 74 100

Sumber: Data primer, diolah (2015)
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Uji Validitas

Uji validitas pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh pernyataan pada
variabel pelatihan, kinerja dan kepemimpinan memiliki nilai koefisien korelasi
dengan skor total seluruh item lebih besar dari 0,30 sehingga seluruh indikator

tersebut telah memenuhi syarat validitas data dan dapat dinyatakan valid.

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas
N Variabel Item Korelasi Item Keterangan
0 Pernyataan Total
Pelatihan (X) X1 0.819 Valid
X3 0.871 Valid
X4 0.935 Valid
Xis 0.951 Valid
2 Kepemimpinan (Y) Y, 0.917 Valid
Y, 0.870 Valid
Yis 0.863 Valid
Y4 0.947 Valid
Yis 0.931 Valid
3 Kinerja (Y>) Y3 0.901 Valid
You 0.810 Valid
Yo 0.851 Valid
Yz,s 0.877 Valid
Sumber : Data diolah, 2015
Uji Reliabilitas
Tabel 3.
Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Peltihan (X) 0.934 Reliabel
2 Kepemimpinan (Y) 0.944 Reliabel
3 Kinerja (Y,) 0.931 Reliabel

Sumber : Data diolah, 2015

Berdasarkan Tabel 3 ditunjukkan bahwa ketiga instrumen penelitian yaitu

variabel pelatihan, kinerja dan kepemimpinan memiliki koefisien Cronbach’s
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Alpha lebih besar dari 0,60 sehingga seluruh pernyataan tersebut memenuhi syarat
reliabilitas instrumen dan dapat dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas

Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual
N 74
Kolmogorov-Smirnov Z 1.093
Asymp.Sig. (2-tailed) 0.071

Sumber : data diolah, 2015

Tabel 4. dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov Sminarnov (K-S) sebesar
1,093, sedangkan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,071.Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi normal
karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,071 lebih besar dari nilai alpha 0,05.
Uji Multikolinearitas

Pengujian multikoleniaritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF dari
variabel pelatihan dan kinerja.Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai folerance
untuk setiap variabel lebih besar dari 10% dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang
berarti model persamaan regresi 2 bebas dari multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa nilai Sig. dari variabel
pelatihan sebesar 0,148 lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh
antara variabel bebas terhadap absolute residual. Dengan demikian, model yang
dibuat tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.
Path Analysis

Pengujian data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur (Path

Analysis), dimana analisis jalur adalah perluasan dari analisis regresi linear

1412



E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5, No. 3, 2016: 1399-1428

berganda untuk menguji hubungan kausalitas antara 2 atau lebih variabel.
Tahapan melakukan teknik analisis jalur yaitu :
1) Merancang model analisis jalur secara teoritis ditunjukkan pada gambar

berikut:

el
Kepemimpinan (Y;)

B B2

B

3

Gambar 1. Model Analisis Jalur Pengaruh Pelatihanterhadap
Kinerja yang Dimediasi oleh Kepemimpinan

2) Perhitungan koefisien path dilakukan dengan analisis regresi melalui software
SPSS 17.0 for Windows, diperoleh hasil yang ditunjukan pada Tabel 5.
(1) Analisis Jalur Persamaan Regresi 1 (Pengaruh Pelatihan terhadap
Kepemimpinan)

Tabel S.
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) .835 .193 4332 .000
Pelatihan 773 .049 .880 15.720 .000
R1? : 0,774
F Statistik o 247,121
Sig F :0.000

Sumber : data diolah, 2015
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Hasil analisis jalur substruktur 1 seperti yang disajikan pada Tabel 4.12,
maka persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut :
Y1 = Bl1X+e

Y1 =0,880X +e
(2) Analisis Jalur Persamaan Regresi 2 (Pengaruh Pelatihan dan
Kepemimpinan terhadap Kinerja)

Tabel 6.
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

(Constant) 202 202 1.001 .320
Pelatihan 581 .097 .613 6.011 .000
Kepemimpinan 351 110 325 3.186 .002

R2? 20,883

F statistik 1 177,249

Sig. F 10,000

Sumber : data diolah, 2015

Hasil analisis jalur substruktur 2 seperti yang disajikan pada Tabel 6, maka
persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut :
Y2 = B X+ BsY1+e
Y2=0,613X+0,325Y1 +e

3) Menguji nilai koefisien determinasi (R”) dan variabel error ()

Model substruktur 1 dan substruktur 2, maka dapat disusun model diagram
jalur akhir. Sebelum menyusun model diagram jalur akhir, terlebih dahulu
dihitung nilai standar eror sebagai berikut :

e=V1—R1?

e=V1—R12=,/1-0,774 = 0,475
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e=V1—R22 = 4/1-0,883 =0,342
Perhitungan pengaruh error (e), didapatkan hasil pengaruh error (e;) sebesar
0,475dan pengaruh error (e;)sebesar 0,342.
Hasil koefisien determinasi total adalah sebagai berikut :
R%, =1-(e1)’ (e2)
=1 —(0,475)%(0,342)
=1-(0,225) (0,116)
=1-0,026=0,974
Nilai determinasi total sebesar 0,974 mempunyai arti bahwa sebesar 97,4% variasi
kinerjadipengaruhi oleh variasi pelatihandan variasi kepemimpinan, sedangkan
sisanya sebesar 2,6% djelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam
model
Pengujian Goodness of Fit (Uji F)
Tabel 6. ditampilkan pengujian goodness of fit melalui nilai F statistik dan
Sig. F yang akan diterjemahkan melalui rumusan hipotesis statistik sebagai
berikut:
H,: Model persamaan structural tidak sesuai secara signifikan dengan data yang
diperoleh.
Ha.: Model persamaan struktural telah sesuai secara signifikan dengan data yang
diperoleh.
Hasil pengujian Sig. F pada Tabel 4.14, yang dimana dihasilkan Sig. F <
0,05 (0,000 < 0,05) maka H, diterima yaitu model persamaan struktural telah

sesuai secara signifikan dengan data yang diperoleh. Kesimpulannya adalah
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bahwa model persamaan struktural telah memenuhi syarat goodness of fit melalui
uji F.
Pengaruh variabel secara parsial
Kriteria pengujian untuk menjelaskan interpretasi pengaruh antar masing-
masing variabelsebagai berikut:
Jika Sig. t < 0.05 maka H ditolak dan H, diterima.
Jika Sig. t > 0.05 maka Hy diterima dan H; ditolak.
(1) Pengaruh pelatihan terhadap kinerja
Hyp : p=0: Pelatihan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja
H; : p>0:Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Hasil analisis pengaruh kualitas situs terhadap niat beli diperoleh nilai Sig. t
sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,613.Nilai Sig. t 0,000<0,05
mengindikasikan bahwa H, ditolak dan H,; diterima. Hasil ini mempunyai arti
bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
(2) Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
Ho : p=0: Kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja
H; : p>0: Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja
Hasil analisis pengaruh kepuasan pelanggan terhadap loyalitas nasabah
diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,002 dengan nilai koefisien beta 0,325. Nilai Sig. t

0,002<0,05 mengindikasikan bahwaHyditolak dan H; diterima. Hasil ini
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mempunyai arti bahwa Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja.

Meringkas dan menyimpulkan
Hasil koefisien jalur padahipotesis penelitian dapat digambarkan pada

Gambar 2.

Kepemimpinan
(YD)

Pelatihan
X)

Gambar 2. Validasi Model Diagram Jalur Akhir

Diagram jalur pada Gambar 2. dapat dihitung besarnya pengaruh langsung,
pengaruh tidak langsung serta pengaruh total antar variabel. Perhitungan pengaruh

antar variabel dirangkum dalam Tabel 4.14 sebagai berikut.
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Tabel 7.
Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung serta Pengaruh Total
Pelatihan (X), Kepemimpinan (Y;), dan Kinerja (Y>)

Pengaruh Tidak Langsung Melalui

ge:;ig:;:lh Iljzlrllgg::;llllg Kepemimpinan Pengaruh Total
(Y1) =(B1 x B3)
X &Y, 0,880 - 0,880
X - Y, 0,613 0,286 0,899
Y, 5 Y, 0325 - 0325

Sumber: Data Primer, diolah (2015).
Uji Sobel

Uji sobel merupakan alat analisis untuk menguji signifikansi dari hubungan
tidak langsung antara variabel independen dengan variabel dependen yang
dimediasi oleh variabel mediator. Uji Sobel dirumuskan dengan persamaan
berikut dan dapat dihitung dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2007.
Bila nilai kalkulasi Z lebih besar dari 1,96 (dengan tingkat kepercayaan 95
persen), maka variabel mediator dinilai secara signifikan memediasi hubungan

antara variabel terikat dan variabel bebas.

L= )

\)b=s§—;a=s{;—:s§s{;

Sig = (I-NORMDIST(Z)) +2))..ccvieieniinnnnnn. 3)
Keterangan :

a =0,880

S.= 0,049

b =0,325

Sy=0,110
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7= 0,880. 0,325
4/0,32520,049% + 0,88020,110% + 0,04920, 1102
0,286
7Z="7
0,0971
7 =2,945
Tabel 8.
Hasil Uji Sobel
Nilai T Sig
2,945 0,000

Sumber : Data diolah, 2015

Hasil Uji Sobel pada Tabel 8. menunjukkan bahwa hasil tabulasi Z = 2,945>
1,96 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti variabel mediasi yakni
kepercayaan dinilai secara signifikansi kepemimpinan memediasi pengaruh antara
pelatihan terhadap kinerja.
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Pengujian hipotesis pada pengaruh pelatihan terhadap kinerja menemukan
pengaruh positif dari variabel pelatihan terhadap kinerja dengan hasil (Sig. t 0,000
< 0,05) serta koefisien beta sebesar 0,612 yang menunjukkan bahwa pelatihan
secara positif berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan hotel Satriya
Cottages Kuta Bali. Hal tersebut berarti bahwa semakin baik pelatihan maka akan
semakin baik kinerja karyawan hotel Satriya Cottages Kuta Bali. Peranyataan ini
sejalan dengan temuan dari Elnaga ef al. (2013) menegaskan proposisi bahwa
pelatihan memiliki dampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan. Jagero
et al. (2012) menyatakan bahwa pelatihan memilik hubungan positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sultana ef al. (2012) pelatihan merupakan
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elemen kunci untuk meningkatkan kinerja karena pelatithan berhubungan positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Triasmoko, dkk. (2014) pelatihan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Diab et al.
(2015) menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara
komponen pelatihan (Gabungan) terhadap Kinerja pekerja. Ameeq ef al. (2013)
membuktikan bahwa pelatithan berhubungan positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Tanujaya (2015) menunjukkan pelatihan kerja berpengaruh
positif dan signifikan pada kinerja karyawan. Ningrum, dkk. (2013) Hasil
penelitian dapat diketahui bahwa pelatihan karyawan mempunyai pengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Primajaya (2012) pengaruh
positif dan sigifikan antara pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka hipotesis pengaruh pelatihan terhadap
kinerja karyawan dapat diterima.
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Pengujian hipotesis pada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
menemukan pengaruh positif dari variabel kepemimpinan terhadap kinerja dengan
hasil (Sig. t 0,002 < 0,05) serta koefisien beta sebesar 0,325 yang menunjukkan
bahwa kepemimpinan secara positif berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan hotel Satriya Cottages Kuta Bali. Hal tersebut berarti bahwa semakin
baik kepemimpinan maka akan semakin baik kinerja karyawan hotel Satriya
Cottages Kuta Bali. Penelitian Abbas et al. (2009) membuktikan kepemimpinan
memiliki efek positif dan hubungan yang signifikan dalam meningkatkan kinerja

karyawan secara keseluruhan. Timothy et al. (2011) menunjukkan bahwa
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kepemimpinan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja.
Soegihartono (2012), membuktikan kepemimpinan berpengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja. Muizu (2014), kepemimpinan berpengaruh secara
signifikan positif, baik parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan.
Penelitan Ariana, dkk. (2013) menunjukan adanya pengaruh signifikan yang
positifantara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Wihardi, dkk. (2014)
mengatakan bahwa variabel kepemimpina memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Prasetio ef al. (2015) menunjukan bahwa
pengaruh kepemimpinan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka hipotesis pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dapat diterima.
Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja dengan mediasi Kepemimpinan
Pengujian hipotesis pada peran kepemimpinan dalam memediasi pengaruh
pelatihan terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan Uji Sobel atau Sobel
Test membuktikan peran kepemimpinan secara signifikan memediasi pengaruh
pelatihan terhadap kinerja karyawan dengan hasil z = 2,945 > 1,96 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal tersebut berarti bahwa pelatihan akan meningkatkan
kepemimpinan maka akan mempengaruhi kinerja karyawan hotel Satriya Cottages
Kuta Bali. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka hipotesis pengaruh pelatihan
terhadap kinerja dengan mediasi kepemimpinan dapat diterima. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Elnaga et al. (2013) menegaskan
proposisi bahwa pelatihan memiliki dampak positif dan signifikan pada kinerja

karyawan yang dimediasi oleh kepemimpinan. Jagero et al. (2012) menyatakan
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bahwa pelatihan memilik hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan yang dimediasi oleh kepemimpinan. Sultana et al. (2012) pelatihan
merupakan elemen kunci untuk meningkatkan kinerja karena pelatihan
berhubungan positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Triasmoko, dkk.
(2014) pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan yang dimediasi oleh kepemimpinan.

Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan penelitian yang dapat ditarik dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1) Ruang lingkup penelitian ini hanya pada karyawan hotel Satriya Cottages
Kuta Bali, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk
karyawan - karyawan hotel lain.

2) Responden cenderung enggan untuk memberikan tanggapan yang sesuai
dengan fakta, terutama terkait dengan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan informasi pribadi.

3) Kurangnya dimasukan variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja

karyawan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1) Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan hotel

Satriya Cottages Kuta Bali.

1422



E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5, No. 3, 2016: 1399-1428

2) Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
hotel Satriya Cottages Kuta Bali

3) Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dimediasi
kepemimpinan hotel Satriya Cottages Kuta Bali.

Berdasarkan hasil simpulan yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
disimpulkan antara lain:

1) Manajemen Hotel Satriya Cottages Kuta Bali seharusnya meningkatkan
materi yang diberikan pada saat pelatihan agar menunjang karyawan dalam
mengerjakan pekerjaannya karena telah terbukti pelatihan yang diberikan
dapat mempengaruhi kinerja karyawan Hotel Satriya Cottages Kuta
Balisecara positif signifikan.

2) Pemimpin Hotel Satriya Cottages Kuta Bali seharusnya memberikan contoh
yang baik kepada karyawan agar dijadikan pantuan oleh karyawan Hotel
Satriya Cottages Kuta Bali, dengan memberikan contoh yang baik kepada
karyawan maka pimpinan akan merasa disegani oleh karyawan Hotel Satriya
Cottages Kuta Bali, Karen telah terbukti kepemimpinan dapat mempengaruhi

kinerja karyawan Hotel Satriya Cottages Kuta Bali..
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